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SOLUTION FOCUS BRIEF GROUP COUNSELING: MODEL 

KONSELING UNTUK MENGURANGI PERILAKU AGRESIF SISWA 
 

Dita Kurnia Sari 

Prodi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya 

ditakurniasari.uun@gmail.com 

 

Abstract 

 

Some research shows that teenagers who behave aggressively will experience 

barriers in learning, interpersonal problems, academic achievement and low 

social skills. Aggressive behavior is an act of violence that harm, hurt, injure 

because it will harm the victim that was done on purpose in the form of active 

or passive, physically or verbally either in person or not. One of the strategies 

to help reducing agresive behavior is Solution Focus Brief Group Counseling, 

which consists of (1) establishing relationship, (2) identifying a solvable 

complaint, (3) establishing goals, (4) designing and implementing solutions, (5) 

termination and  evaluation 

 

Keyword: aggressive behavior, solution focused brief group counseling, senior  

                  high school. 

 

 

1. Pendahuluan 

Fenomena meningkatnya kasus 

penganiayaan, pengeroyokan, pencabulan, 

pemerkosaan, pencurian, penganiayaan, 

dan pemukulan, yang dilakukan oleh 

remaja merupakan salah satu indikator 

bahwa perilaku agresif di kalangan remaja 

menjadi masalah serius yang harus dicari 

solusinya. Meningkatnya perilaku agresif 

yang dilakukan remaja usia sekolah 

ditunjukkan oleh data Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia yang 

menyebutkan bahwa kekerasan yang 

dilakukan oleh remaja pada tahun 2012 

sebanyak 3871 kasus. Data tersebut 

diperkuat oleh hasil survey terhadap 1026 

siswa SD, SMP dan SMA di sembilan 

provinsi di Indonesia, ditemukan fakta 

bahwa jumlah anak usia sekolah yang 

menjadi pelaku kekerasan di lingkungan 

sekolah sebesar 87,6% dan kenaikan 

angka kejadian kenakalan remaja pada 

tahun 2012 mencapai 13,34% jika 

dibandingkan tahun sebelumnya 

(detik.com, 10 Oktober 2012). Fakta 

tersebut diperkuat oleh adanya 73 laporan 

penganiayaan, pemukulan, pengejaran dan 

pengeroyokan yang dilakukan oleh siswa 

SMA di Jakarta (Kompas, 2011). Bentuk 

perilaku agresif lain yang seringkali 

ditunjukkan oleh remaja di Indonesia 

adalah tawuran  (detik.com, 15 Juli 2013). 
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 Perilaku agresif yang dibiarkan 

akan berdampak buruk pada 

perkembangan remaja. Remaja yang 

mempunyai kecenderungan berperilaku 

agresif akan mengalami hambatan belajar, 

masalah interpersonal (Wilson, 2003) dan 

cenderung memiliki keterampilan sosial 

yang rendah (Hann, 2002). Pendapat 

tersebut diperkuat oleh penelitian Gentile 

(2004) yang menjelaskan bahwa anak 

yang berperilaku agresif umumnya 

memiliki prestasi akademik yang rendah 

dan mengalami kesulitan belajar. 

Beberapa fakta yang diperoleh dari 

hasil-hasil penelitian tentang perilaku 

agresif dan dampak yang ditimbulkannya, 

maka perlu dilakukan upaya untuk 

mengurangi tingginya perilaku agresif 

siswa SMA. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi perilaku 

agresif siswa melalui layanan bantuan 

yang diberikan oleh konselor dalam 

bentuk layanan konseling. Corey (2009) 

menyatakan bahwa konseling dapat 

membantu individu untuk menemukan 

sumber-sumber pribadi (potensi dalam 

diri) agar bisa hidup lebih efektif. 

Dukungan empiris berkenaan dengan 

keefektivan konseling kelompok 

dikemukakan oleh Riva & Haub (dalam 

Corey, 2012) yang menyatakan bahwa 

“manfaat nyata dari konseling kelompok 

adalah dapat menjangkau banyak siswa 

sebelum membutuhkan konseling yang 

bersifat perbaikan untuk masalah mental 

yang lebih serius”. 

Melihat besarnya kontribusi layanan 

konseling terhadap masalah-masalah 

siswa di sekolah, konselor memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan 

layanan konseling profesional kepada para 

siswa dalam upaya membantu 

peningkatan prestasi dan pengembangan 

potensi diri. Oleh karena itu, konselor 

diharapkan memiliki kemampuan untuk 

terampil, menguasai dan mengaplikasikan 

pendekatan konseling yang efektif dan 

efisien dalam rangka mewujudkan layanan 

konseling yang profesional di sekolah. 

Pendekatan konseling yang efektif dan 

efisien dapat membantu konselor dalam 

menjalankan tugas profesionalnya di 

tengah tanggung jawab lain yang 

diemban. Konselor memerlukan suatu 

pendekatan konseling yang 

memperhatikan aspek keefektifan dan 

efisiensi dalam mewujudkan perubahan 

dan membantu siswa menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

Pendekatan konseling yang 

memperhatikan aspek keefektifan dan 

efisiensi dalam mewujudkan perubahan 

adalah Konseling Ringkas Berfokus 

Solusi (Solution Focused Brief 
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Counseling). Konseling Ringkas Berfokus 

Solusi dapat menjadi alternatif bantuan 

yang memenuhi kriteria efektif dan efisien 

sebagai katalisator perubahan pada diri 

siswa. Charlesworth & Jackson (2004) 

menyatakan bahwa Konseling Kelompok 

Ringkas Berfokus Solusi cocok untuk 

setting sekolah karena efektif menciptakan 

perubahan pada diri konseli selama sesi 

konseling dengan waktu yang lebih 

singkat. Pelaksanaan Konseling Ringkas 

Berfokus Solusi yang dilakukan secara 

kelompok (Solution Focus Brief Group 

Counseling) sangat cocok untuk remaja 

karena memberikan kesempatan untuk 

mengekspresikan perasaan yang 

bertentangan, mengeksplorasi keraguan 

diri dan merealisasikan minat untuk 

berbagi perhatian dengan anggota 

kelompok yang lain (Corey, 2012) 

 

2. Pembahasan  

a. Konsep perilaku agresif 

Perilaku agresif telah lama menjadi 

bahan kajian pada hampir semua teori 

psikologi. Semua teori tersebut 

mempunyai pandangan yang berbeda 

untuk menjelaskan hakekat perilaku 

agresif. Teori psikoanalisis membahas 

perilaku agresif dari sudut pandang 

instinctive drive. Perilaku agresif 

merupakan sesuatu yang bersumber dari 

ketidaksadaran manusia. Teori ini 

memandang bahwa dorongan perilaku 

agresif pada dasarnya sudah ada pada 

setiap individu. Dalam hal ini, kekuatan-

kekuatan naluriah (instinctive) yang 

bersifat tidak rasional merupakan 

determinan paling kuat dalam 

mempengaruhi perilaku manusia. 

Dorongan naluri (instinctive drive) 

menurut teori ini dibedakan menjadi dua 

yaitu naluri hidup (libido) dan naluri mati 

(tanatos). Berbagai bentuk tindakan 

merusak diri dan perilaku agresif 

dikendalikan oleh naluri mati (Corey, 

2012). Perilaku agresif menurut Freud 

dilihat dari perspektif pribadi merupakan 

kecenderungan bawaan (yang diturunkan) 

untuk berperilaku destruktif. Perilaku 

agresif dianggap sebagai mekanisme 

untuk melepaskan energi destruktif 

sebagai cara melindungi stabilitas 

intrafisik pelakunya. Naluri id pada 

prinsipnya selalu ingin dituruti (pleasure 

principle) akan tetapi super ego berfungsi 

sebagai norma-norma yang ada di dalam 

masyarakat dan ego dihadapkan pada 

kenyataan. Menurut Freud, individu yang 

kehilangan kontrol ego menjadi penyebab 

individu melakukan perilaku merusak. 

Secara mekanis, individu yang berperilaku 

agresif telah berhasil mengeluarkan energi 
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destruktif yang menjadi tuntutan insting 

kematian (Corey, 2012). 

Teori lain yang membahas hakekat 

perilaku agresif adalah teori belajar sosial. 

Para ahli teori belajar sosial menyatakan 

bahwa perilaku agresif merupakan hasil 

peniruan terhadap perilaku orang lain 

melalui proses belajar sosial (Hanurawan, 

2011). Bandura memandang perilaku 

agresif merupakan perilaku yang 

dipelajari, bukan sesuatu yang ada dengan 

sendirinya pada diri manusia (Dayakisni, 

2001). Teori ini menekankan kondisi 

lingkungan yang membuat seseorang 

memperoleh dan memelihara respon-

respon agresif. Asumsi dasar teori ini 

adalah sebagian besar tingkah laku 

individu diperoleh sebagai hasil belajar 

melalui pengamatan atas tingkah laku 

yang ditampilkan individu-individu lain 

sebagai model.  

Bandura (dalam Dayakisni, 2001) 

menyatakan bahwa motivasi individu 

untuk mengamati dan mencontoh perilaku 

model akan lebih kuat apabila model 

memiliki daya tarik dan perilaku yang 

dijalankan memiliki efek menyenangkan 

(reinforcement). Sebaliknya, individu 

pengamat akan kurang termotivasi untuk 

mencontoh perilaku agresif yang 

dilakukan model apabila model tidak 

memiliki daya tarik dan perilaku yang 

dijalankan mendatangkan akibat yang 

tidak menyenangkan. Menurut Bandura, 

dalam kehidupan sehari-hari model 

perilaku agresif dapat ditemukan dalam 

keluarga, masyarakat dan media massa. 

Para penganut teori belajar sosial 

berpendapat bahwa manusia tidak 

dilahirkan bersama insting-insting negatif, 

termasuk insting untuk melakukan 

perilaku agresif. Hal tersebut bertentangan 

dengan penganut psikoanalisa. 

Berdasarkan teori belajar sosial dapat 

disimpulkan bahwa perilaku agresif tidak 

muncul secara langsung dalam diri 

individu melainkan merupakan hasil 

belajar seseorang. Individu berperilaku 

agresif setelah mempelajari perilaku 

tersebut dari model yang diamati. 

Teori lain yang menjelaskan 

perilaku agresif adalah teori kognitif. 

Teori ini menjelaskan bahwa reaksi 

individu terhadap stimulus agresif sangat 

bergantung pada penginterpretasian 

individu terhadap stimulus tersebut. 

Perilaku agresif seringkali muncul karena 

individu mengalami bias dalam dalam 

mempersepsi situasi-situasi sosial. 

Individu akan menginterpretasikan situasi 

sosial tertentu dengan perspektif 

mengancam dirinya. Bias dalam 

menginterpretasikan situasi sosial inilah 

yang mendorong individu untuk 
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berperilaku agresif. Teori kognitif 

menegaskan bahwa reaksi individu 

terhadap stimulus agresi sangat 

bergantung pada penginterpretasian 

individu terhadap stimulus pemicu. 

(Berkowitz, 2003). 

Sedangkan menurut pandangan 

Konseling Kelompok Ringkas Berfokus 

Solusi, perilaku agresif merupakan 

ketidakmampuan individu untuk melihat 

realita yang berbeda dari situasi masalah 

yang dihadapi. Konseling ini percaya 

bahwa pada dasarnya setiap individu 

mempunyai saat-saat dimana dirinya 

bebas dari masalah (tidak berperilaku 

agresif)/ exception. Ketidakmampuan 

menemukan exception dari situasi 

masalah inilah yang menyebabkan 

individu berperilaku agresif. 

Perilaku agresif diartikan sebagai 

tindakan baik langsung maupun tidak 

langsung yang dimaksudkan untuk 

melukai atau menyakiti orang lain, baik 

fisik maupun psikis (Berkowitz, 2003), 

yang menimbulkan kerugian atau bahaya 

bagi orang lain atau merusak milik orang 

lain (Anderson & Huesmann, 2007). 

Bushman & Anderson (1998) 

mendefinisikan agresi (aggression) 

sebagai suatu respon yang dikirimkan oleh 

stimuli berbahaya kepada organisme lain. 

Secara umum, perilaku agresif sering 

didefinisikan sebagai perilaku fisik 

maupun verbal yang ditujukan untuk 

melukai orang lain (Myers, 2002).  

Menurut Baron (2003) perilaku 

agresif adalah tingkah laku individu yang 

dilakukan dengan sengaja untuk menyakiti 

individu lain. Myers (2012) 

mengemukakan perilaku agresif adalah 

perilaku fisik atau verbal yang 

dimaksudkan untuk menyebabkan 

kerusakan. 

Pada dasarnya, untuk menjelaskan 

munculnya perilaku agresif tidak hanya 

digunakan teori tunggal. Banyak faktor 

yang memainkan peranan dalam 

memunculkan perilaku agresif. Teori 

belajar sosial menekankan bahwa perilaku 

agresif disebabkan oleh adanya proses 

belajar dari pengalaman baik langsung 

maupun tidak langsung (Hanurawan, 

2011). Proses belajar ini melibatkan faktor 

kognisi dalam menyikapi pengalaman 

tersebut.  Hal ini sejalan dengan 

pandangan teori kognitif yang 

menjelaskan bahwa individu yang 

melakukan atau meniru suatu perilaku 

didasarkan pada skema dan penilaiannya 

terhadap perilaku tertentu. 

Penilaian tersebut dipengaruhi oleh 

kognisi dan pengalaman masa lalu. Jika 

individu mendapatkan nilai positif 

(reinforcement) dari apa yang dinilai dan 
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diamati, maka individu cenderung akan 

meniru perilaku tersebut (Berkowitz, 

2003).  

Disamping itu, teori kognitif juga 

menegaskan bahwa perilaku agresif 

disebabkan oleh adanya hubungan erat 

antara perasaan (afektif), pengalaman 

yang dimiliki (sebagai hasil dari adanya 

proses belajar), dan penilaian kognitif 

individu terhadap situasi yang 

menimbulkan masalah. Pernyataan di atas 

menegaskan bahwa keadaan afektif dan 

proses belajar akan mempengaruhi kognisi 

individu yang nantinya akan 

dimanifestasikan ke dalam perilaku. 

Ketika faktor afektif dan kognisi saling 

terkait, selanjutnya hal tersebut akan 

dimunculkan dalam bentuk perilaku 

individu. Adanya afek negatif dapat 

memicu individu untuk mengkonstruk 

pikiran negatif. Pikiran negatif yang 

dikonstruk tergantung pada interpretasi 

individu atas situasi yang dialami. Jika 

interpretasi seseorang cenderung positif 

terhadap suatu peristiwa, maka agresivitas 

pun cenderung tidak terjadi. Berdasarkan 

penjelasan di atas, faktor kognisi 

merupakan salah satu faktor yang terkait 

erat dengan perilaku agresif  individu.  

Di sisi lain dalam memandang 

munculnya perilaku agresif, Konseling 

Kelompok Ringkas Berfokus Solusi tidak 

menggunakan teori kepribadian dan 

psikopatologi yang ada. Konselor yang 

menggunakan pendekatan Konseling 

Kelompok Ringkas Berfokus Solusi 

berkeyakinan bahwa tidak bisa memahami 

secara pasti penyebab masalah individu 

(konseli). Konselor hanya perlu tahu apa 

yang membuat konseli memasuki masa 

depan yang lebih baik dan lebih sehat. 

Konseli tidak dapat mengubah masa lalu 

tetapi dapat mengubah tujuannya. Tujuan 

yang lebih baik dapat mengatasi masalah 

dan mencapai masa depan yang produktif. 

Sebagai ganti teori kepribadian dan 

psikopatologi, masalah dan masa lalu, 

Konseling Kelompok Ringkas Berfokus 

Solusi lebih menekankan pada saat 

sekarang yang dipandu oleh tujuan positif 

yang spesifik yang dibangun berdasarkan 

bahasa konseli di bawah kendalinya. 

Buss (1992) menyatakan bahwa 

perilaku agresif dapat dibedakan menjadi 

tiga, yaitu fisik-verbal, aktif-pasif, dan 

langsung-tidak langsung. Perbedaan 

dimensi fisik-verbal terletak pada 

perbedaan antara menyakiti fisik (tubuh) 

orang lain dan menyerang dengan kata-

kata. Perbedaan dimensi aktif-pasif adalah 

pada perbedaan antara tindakan yang 

dilakukan terhadap target perilaku 

agresifnya. Sementara agresif langsung 

berarti kontak face to face dengan orang 
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yang diserang, sedangkan agresif tidak 

langsung terjadi tanpa kontak dengan 

orang yang diserang. Kombinasi dari 

ketiga dimensi ini menghasilkan suatu 

framework untuk mengkategorikan 

berbagai bentuk perilaku agresif antara 

lain: 

1. Agresif fisik aktif langsung adalah 

tindakan agresif yang dilakukan 

individu/kelompok dengan cara 

berhadapan secara langsung dengan 

individu/kelompok lain yang menjadi 

targetnya dan terjadi kontak secara 

fisik secara langsung, seperti 

memukul, mendorong, dan lain-lain. 

2. Agresif fisik pasif langsung adalah 

tindakan agresif fisik yang dilakukan 

oleh individu/kelompok dengan cara 

berhadapan dengan 

individu/kelompok lain yang menjadi 

targetnya namun tidak terjadi kontak 

fisik secara langsung, seperti 

demonstrasi, aksi mogok, aksi diam. 

3. Agresif fisik aktif tidak langsung 

adalah tindakan agresif fisik yang 

dilakukan oleh individu/kelompok 

dengan cara tidak berhadapan secara 

langsung dengan individu/kelompok 

lain yang menjadi targetnya seperti 

merusak barang milik korban, 

membakar rumah dan menyewa 

tukang pukul. 

4. Agresif fisik pasif tidak langsung 

adalah tindakan agresif fisik yang 

dilakukan oleh individu/kelompok 

dengan cara tidak berhadapan secara 

langsung dengan individu/kelompok 

yang menjadi targetnya dan tidak 

terjadi kontak fisik secara langsung 

seperti tidak peduli, apatis dan masa 

bodoh. 

5. Agresif verbal aktif langsung adalah 

tindakan agresif verbal yang 

dilakukan oleh individu/kelompok 

dengan cara berhadapan langsung 

dengan individu/kelompok lain yang 

menjadi targetnya seperti menghina, 

memaki, mengejek, mengumpat. 

6. Agresif verbal pasif langsung adalah 

tindakan agresif verbal yang 

dilakukan oleh individu/kelompok 

dengan cara berhadapan dengan 

individu/kelompok lain yang menjadi 

targetnya namun tidak terjadi kontak 

verbal secara langsung seperti 

menolak berbicara. 

7. Agresif verbal aktif tidak langsung 

adalah tindakan agresif verbal yang 

dilakukan oleh individu/kelompok 

dengan cara tidak berhadapan secara 

langsung dengan individu/kelompok 

lain yang menjadi targetnya seperti 

menyebar fitnah dan mengadu 

domba. 
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8. Agresif verbal pasif tidak langsung 

adalah tindakan agresif verbal yang 

dilakukan oleh individu/kelompok 

dengan cara tidak berhadapan dengan 

individu/kelompok lain yang menjadi 

targetnya dan tidak terjadi kontak 

verbal secara langsung seperti tidak 

memberi dukungan, tidak 

memberikan hak suara. 

b. Konsep konseling kelompok 

ringkas berfokus solusi 

Memahami Konseling Kelompok 

Ringkas Berfokus Solusi tidak dapat 

mengabaikan landasan filosofis 

pascamodern dan konstruktivisme sosial. 

Pascamodern berkaitan dengan gerakan 

atau perspektif yang memposisikan 

menolak pandangan-pandangan modern. 

Dasar pandangan modern adalah meyakini 

adanya realitas obyektif yang teramati dan 

diketahui secara sistematis. Individu 

datang ke dalam sebuah proses konseling 

karena mereka meyakini telah 

menyimpang terlalu jauh dari beberapa 

norma objektif atau dengan istilah 

patologis. Pandangan modern tersebut 

bertentangan dengan pandangan 

pascamodern. Pascamodern percaya akan 

kebenaran subjektif bukan objektif. 

Penolakan terhadap filosofi modern 

tampak juga pada realitas yang didasarkan 

pada tindakan sistematis dan ilmiah. 

Pascamodern lebih mempercayai bahwa 

realitas dikonstruk faktor bahasa dan 

budaya, serta tidak adanya kategori yang 

menandai suatu kondisi (realita). 

Pada dasarnya pendekatan 

pascamodern memiliki karakteristik 

sebagai berikut: (1) berlangsung singkat, 

umumnya antara empat hingga tujuh sesi, 

(2) berfokus pada sumberdaya, 

kompetensi dan kekuatan-kekuatan 

konseli, bukan berfokus pada penyebab 

atau problem, (3) menekankan pada 

pandangan konseli yang merupakan 

individu yang unik dan subjektif serta (4) 

bahasa dikonstruksikan sendiri oleh 

konseli, bukan merupakan realitas 

objektif. 

Landasan filosofis yang kedua 

adalah konstruktivisme sosial. 

Konstruktivisme sosial memiliki arti 

bahwa pemaknaan individu dibuat atau 

diciptakan dalam konteks sosial. Bagi 

orang-orang konstruktivisme sosial, 

realitas didasarkan pada penggunaan 

bahasa dan umumnya merupakan fungsi 

situasi dimana orang tersebut hidup 

(Corey, 2009). Konstruktivisme sosial 

percaya bahwa realita budaya, seperti 

politik, sejarah, religi, keluarga dan 

pengetahuan berpengaruh terhadap 

pengalaman masing-masing individu. 
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Konseling Kelompok Ringkas 

Berfokus Solusi disebut sebagai terapi 

konstruktivis (constructivist therapy) dan 

terapi berfokus solusi (solution focused 

therapy). Pendekatan tersebut lebih 

memokuskan bagaimana masalah konseli 

bisa diatasi dan kurang memperhatikan 

masa lalu konseli. Konseling Kelompok 

Ringkas Berfokus Solusi dipilih sebagai 

metode konseling karena proses 

terapeutiknya lebih berorientasi pada 

solusi melalui dua aktivitas utama yaitu 

menumbuhkembangkan kesadaran 

(consciousness raising) dan membuat 

pilihan sadar (choosing). Konseling 

Kelompok Ringkas Berfokus Solusi 

memiliki tujuan yang spesifik selain 

strategi intervensinya yang berlangsung 

ringkas (brief counseling).  

Terdapat berbagai macam teknik 

yang dapat digunakan dalam Konseling 

Ringkas Berfokus Solusi, antara lain: 

1. Perubahan pra-sesi (Presession 

Change) 

Salah satu ciri khas pendekatan 

Konseling Kelompok Ringkas Berfokus 

Solusi adalah perhatian yang berfokus 

pada solusi untuk perubahan yang sudah 

muncul sebelum sesi pertama. 

 

 

2. Pertanyaan pengecualian (Exception 

Question) 

Pertanyaan pengecualian digunakan 

untuk mengarahkan konseli ketika 

masalah yang dialaminya tersebut tidak 

ada. Pengecualian merupakan pengalaman 

masa lalu dalam kehidupan konseli ketika 

dia mempunyai beberapa harapan masalah 

tersebut terjadi, masalah tersebut tidak 

semuanya kuat dan tidak selamanya ada. 

3. Pertanyaan Keajaiban (Miracle 

Question) 

Konselor meminta konseli untuk 

berimajinasi bahwa suatu keajaiban akan 

terjadi di masa depan. 

4. Pertanyaan Skala ( Scaling Question ) 

Pertanyaan skala memberikan 

kemungkinan pada konseli untuk lebih 

memperhatikan apa yang telah mereka 

lakukan, dan bagaimana mereka 

mengambil langkah yang akan 

mengarahkan pada perubahan yang 

mereka harapkan. Konselor menggunakan 

pertanyaan skala ketika perubahan tidak 

dapat diamati dengan mudah seperti: 

perasaan, suasana hati, komunikasi. 

5. Rumusan tugas sesi pertama 

(Formula Fist Session Task/FFST) 

FFST adalah suatu format tugas 

yang diberikan konselor kepada konseli 

untuk diselesaikan antara sesi pertama dan 

sesi kedua. 



PROSIDING 
Seminar Nasional “Konseling Krisis” 

Sabtu, 27 Agustus 2016 

168 
 

6. Umpan Balik (Feedback)  

Konselor pada umumnya 

mengambil waktu 5-10 menit pada akhir 

setiap sesi untuk menyusun ringkasan atau 

kesimpulan konseling. Konselor 

memformulasikan umpan balik yang akan 

diberikan pada konseli. Pemberian umpan 

balik memiliki tiga hal yaitu sebagai 

pujian, jembatan penghubung, dan 

pemberian tugas. 

7. Sesi selanjutnya dan penetapan tujuan 

(Future Session and Goal Setting) 

Implementasi konseling dalam 

penetapan tujuan antara konseli dan 

konselor ada dalam sharing yang terjadi 

ketika membuat tujuan. Berdasarkan 

proses konseling, konseli diharapkan bisa 

menghadapi dan menerima kenyataan 

bahwa konselor menganggap keberadaan 

konseli sangat penting pada setiap sesi. 

Konseli diberi kebebasan untuk 

menetapkan tujuan yang mereka ingin 

capai (Kelly, et al., 2008). 

Secara umum, tahapan Konseling 

Kelompok Ringkas Berfokus Solusi 

meliputi:  

1. Membina hubungan (Establishing 

relationship) 

Membina hubungan baik diperlukan 

untuk menjalin hubungan baik dan 

kolaboratif antara konselor dan konseli 

bagi pencapaian perubahan yang 

diharapkan. Selama proses pembinaan 

hubungan, konselor menunjukkan 

perhatian, penerimaan, penghargaan dan 

pemahaman terhadap konseli sebagai 

individu yang khas. Salah satu cara untuk 

segera berinteraksi pada awal pertemuan 

konseling ialah melakukan percakapan 

topik netral yang dapat membangun 

kesadaran konseli atas kelebihan dan 

sumber-sumber dirinya bagi 

pengembangan solusi dari masalah yang 

dihadapinya. 

Perubahan merupakan proses 

interaksi, karena itu hubungan kolaboratif 

konselor dan konseli sangat penting. 

Melalui kolaborasi tersebut konselor dapat 

memahami dunia konseli sehingga dapat 

bersama-sama mengkonstruksi masalah 

yang dapat diselesaikan dari awal 

hubungan konseling. 

2. Identifikasi masalah yang dapat 

dipecahkan (Identifying a solvable 

complaint) 

Identifikasi masalah merupakan 

salah satu langkah yang sangat penting 

dalam konseling karena dapat 

memfasilitasi pengembangan tujuan dan 

intervensi serta meningkatkan perubahan. 

konselor dan konseli mengkonstruksikan 

citra masalah yang menempatkan 

solusinya dalam kendali konseli. Konselor 

menggunakan pertanyaan sehingga 
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mengkomunikasikan optimisme dan 

harapan untuk berubah dan 

memberdayakan bagi konseli. 

Selama proses berlangsungnya 

konseling, konselor menggunakan teknik 

acceptance, summarization, klarifikasi, 

pertanyaan terbuka, dan teknik-teknik 

dasar komunikasi konseling yang lain 

untuk memahami kondisi konseli secara 

jelas dan spesifik. Selain itu, konselor juga 

menggunakan scaling question untuk 

menetapkan dasar kondisi konseli dan 

memfasilitasi identifikasi kemungkinan-

kemungkinan dan kemajuan konseli dalam 

konseling. 

3. Penetapan tujuan (Establishing goals) 

Konselor dan konseli berkolaborasi 

menentukan tujuan yang spesifik, dapat 

diamati, terukur dan kongkret. Tujuan 

pada dasarnya dapat berbentuk salah satu 

dari bentuk tujuan berikut: (a) mengubah 

apa yang dilakukan dalam situasi masalah; 

(b) mengubah pandangan atau kerangka 

pikir tentang situasi masalah yang 

dihadapi dan; (c) mencari sumber-sumber, 

solusi dan kelebihan-kelebihan yang 

dimiliki konseli. 

Konselor menggunakan miracle 

question untuk membantu konseli 

menetapkan tujuan. Miracle question 

memungkinkan konseli berimajinasi 

bahwa masalahnya terpecahkan, 

menimbulkan harapan, memfasilitasi 

pembahasan bagaimana cara agar 

keajaiban tersebut terjadi dalam 

kenyataan. Respons konseli terhadap 

miracle question biasanya memberikan 

masukan bagi konselor dengan berbagai 

solusi yang dapat digunakan untuk 

membantu konseli menyelesaikan 

masalahnya. 

4. Merancang dan melaksanakan solusi 

(Designing and implementing 

solutions) 

Intervensi dirancang untuk 

menghambat pola-pola perilaku 

bermasalah dengan menunjukkan 

alternatif cara mereaksi masalah tersebut. 

Konselor memadukan pemahaman dan 

kreativitasnya dalam menggunakan 

strategi konseling untuk mendorong 

terjadinya perubahan meskipun sedikit. 

Konseli diberi kesempatan untuk 

mengaplikasikan alternatif intervensi 

dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi antar sesi pertemuan dalam 

konseling. Penyesuaian dilakukan jika 

diperlukan pada setiap awal pertemuan 

sesi konseling untuk memastikan bahwa 

konseli dapat secara efektif membuat 

kemajuan terhadap perubahan positif yang 

diharapkan. 
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5. Terminasi, evaluasi dan tindak lanjut 

Konselor menggunakan teknik 

scaling question untuk mengetahui 

perubahan konseli dibandingkan dengan 

perubahan awal. Setelah masalah konseli 

terselesaikan dengan memuaskan, 

konselor dan konseli dapat mengakhiri 

konseling. Konselor mendorong konseli 

untuk menjadi konselor bagi dirinya 

sendiri dan mengaplikasikan keterampilan 

pemecahan masalahnya terhadap masalah-

masalah yang baru dihadapinya. 

Kemudian konselor melakukan tindak 

lanjut pelayanan konseling dengan 

mengikuti perkembangan perubahan 

konseli. (Charlesworth, J R & Jackson C 

M. 2004) 

c. Konseling kelompok ringkas 

berfokus solusi untuk mengurangi 

perilaku agresif siswa SMA 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi perilaku agresif yaitu melalui 

pendekatan Konseling Kelompok Ringkas 

Berfokus Solusi. Proses intervensi 

diharapkan dapat membantu siswa 

mengkonstruk solusi dengan menemukan 

exception dalam situasi masalah. Proses 

konstruksi solusi dilakukan dengan teknik 

pertanyaan pengecualian (exception), 

pertanyaan berskala (scaling question) dan 

pertanyaan keajaiban (miracle question). 

Pertanyaan pengecualian bertujuan 

untuk menggali situasi dimana masalah 

tidak muncul dalam situasi yang biasanya 

memicu masalah. Melalui pertanyaan 

pengecualian siswa diharapkan mampu 

membuka sudut pandang baru mengenai 

pengalamannya ketika mereka mampu 

bersikap secara adaptif terhadap situasi 

yang menimbulkan masalah. Pengalaman-

pengalaman tersebut merupakan contoh 

dari sikap yang berbeda dari siswa yang 

nantinya dapat digunakan dan 

dikembangkan untuk menghadapi situasi 

yang sama. Adapun teknik pertanyaan 

keajaiban berfungsi untuk membantu 

siswa dalam membuat suatu pandangan 

hidup tanpa masalah yang sedang 

dihadapi saat ini. Melalui pertanyaan 

keajaiban, siswa dapat menentukan tujuan 

positif berdasarkan atas apa yang mereka 

bayangkan. Teknik lain yang digunakan 

dalam Konseling Kelompok Ringkas 

Berfokus Solusi adalah pertanyaan 

berskala. Pertanyaan berskala berperan 

untuk membantu siswa agar dapat melihat 

kemajuan mereka dan dapat mengatur 

tujuan tersebut untuk kemajuan yang lebih 

baik. 

 

d. Kesimpulan 

Perilaku agresif dapat diartikan 

sebagai suatu perbuatan atau tindakan 
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kekerasan yang membahayakan, 

menyakitkan, melukai, dan menimbulkan 

kerugian terhadap korban yang dilakukan 

dengan sengaja dalam bentuk fisik aktif 

langsung, verbal aktif langsung, fisik aktif 

tidak langsung, verbal aktif tidak 

langsung, fisik pasif langsung, verbal 

pasif langsung, fisik pasif tidak langsung 

dan verbal pasif tidak langsung. Konseling 

Kelompok Ringkas Berfokus Solusi 

termasuk dalam kategori konseling 

singkat (Brief Counseling) yang 

tahapannya meliputi (1) Membina 

hubungan (Establishing relationship), (2) 

Identifikasi masalah yang dapat 

dipecahkan (Identifying a solvable 

complaint), (3)  Penetapan tujuan 

(Establishing goals), (4) Merancang dan 

melaksanakan solusi (Designing and 

implementing solutions), (5) Terminasi, 

evaluasi dan tindak lanjut. 
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